BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Usaha-usaha pembinaan akhlak melalui berbagai lembaga pendidikan dan melalui berbagai macam metode terus dikembangkan.  Ini menunjukkan bahwa akhlak memang perlu dibina. Pembinaan ini akan membawa hasil berupa terbentuknya pribadi-pribadi muslim yang berakhlak mulia, taat kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, hormat kepada orang tua dan guru, sayang kepada sesama makhluk Tuhan. Jika sebaliknya, anak-anak yang tidak dibina akhlaknya, atau dibiarkan tanpa bimbingan, arahan dan pendidikan, akan menjadi anak-anak yang nakal, mengganggu masyarakat, dan melakukan berbagai perbuatan tercela.
Pembinaan seperti ini semakin terasa diperlukan pada saat semakin banyak tantangan dan godaan sebagai dampak dari kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Peristiwa yang baik atau buruk, dengan mudah dapat dilihat melalui pesawat televisi, internet, faximile dan seterusnya.  Film, buku-buku, tempat-tempat hiburan menyuguhkan adegan maksiat. Produk obat-obat terlarang, minuman keras dan pola hidup materialistik dan hedonistik semakin menggejala. 

Begitu pula dengan kehidupan remaja. Tidak sedikit mereka yang terjerumus ke hal-hal yang bertentangan dengan nilai-nilai moral, norma agama, norma sosial dan norma hidup di masyarakat yang akhirnya mereka cenderung melakukan tindakan yang tidak pantas. 
Sebagai contoh mengutip data Kompas, setelah melakukan survei pada 4.500 anak di 12 kota besar di Indonesia pada 2007, didapat data 97 persen anak sudah menonton film porno, 93,7 persen pernah ciuman dan oral seks, 62,7 persen remaja SMP dan SMA tak perawan, 21,2 persen remaja SMP dan SMA melakukan aborsi.

Kepala Badan Narkotika Nasional (BNN) yang juga mantan Wakil Kepala Badan Reserse Kriminal Polri, Gories Mere juga mengatakan, bahwa selama tahun 2009 ada enam persen siswa yang duduk di bangku SMP di Indonesia pernah memakai narkoba. Jumlah pemakai narkoba akan naik seiring dengan naiknya jenjang pendidikan.

Siapa yang harus disalahkan dalam persoalan ini? Sepertinya tidak adil kalau kita menyalahkan anak tersebut. Anak itu terlahir bagaikan selembar kertas yang masih putih, mau jadi seperti apa kelak dia tergantung pada tinta dan apa yang ditulis pada selembar kertas putih itu . Orang pertama yang patut disalahkan mungkin adalah guru, baik guru yang ada di rumah (orang tua), di sekolah (guru), atau pun lingkungannya hingga tanpa disadari telah mencetak para siswa yang dapat digolongkan ke dalam masalah kenakalan remaja.

Sutherland dalam Eitzen beranggapan bahwa seseorang belajar untuk menjadi kriminal melalui interaksi. Apabila lingkungan interaksi cenderung devian
, maka seseorang akan mempunyai kemungkinan besar untuk belajar tentang teknik dan nilai-nilai devian yang pada gilirannya akan memungkinkan untuk menumbuhkan tindakan kriminal. Seorang dapat menjadi buruk/jelek oleh karena hidup dalam lingkungan masyarakat yang buruk.
 

Hal ini dapat dijelaskan bahwa pada umumnya pada masyarakat yang mengalami gejala disorganisasi sosial
, norma dan nilai sosial menjadi kehilangan kekuatan mengikat. Dengan demikian kontrol sosial menjadi lemah, sehingga memungkinkan terjadinya berbagai bentuk penyimpangan tingkah laku. Di dalam masyarakat yang mengalami disorganisasi sosial, seringkali yang terjadi bukan sekedar ketidakpastian dan surutnya kekuatan mengikat norma sosial. Tetapi lebih dari itu, tingkah laku menyimpang karena tidak memperoleh sanksi sosial kemudian dianggap sebagai yang biasa dan wajar.

Semua tingkah laku yang dimunculkan remaja sampai melakukan hal-hal negatif dikelompokkan Zakiah Daradjat menjadi tiga hal :

1. Bagi remaja yang agresif, moral dan etis dipakai sebagai dasar atau pokok dalam menilai tatanan yang tidak memuaskan. Tingkah laku yang dimunculkan dapat berupa kritik atau kecaman. 

2. Bagi remaja yang bermasalah, ia akan menarik diri/wildrawal/ mengikuti arus/hanyut dalam tatanan yang tidak memuaskan.

3.
Bagi remaja yang mengalami perkembangan positif akan dapat memahami dan menerima kepincangan-kepincangan sosial yang terjadi. Pandangan positif itu akan menunjang kesehatan mentalnya.

Pada saat inilah sangat diperlukan peran agama yang dapat berfungsi sebagai sarana emosional, motivasi, dan bimbingan mengenai aturan-aturan moral dalam merespon semua keadaan yang terjadi.
 Pentingnya peran agama ini telah disadari pemerintah kota Padang sejak lima tahun lalu. Pemerintah Kota Padang mengambil suatu kebijakan dengan mengeluarkan Instruksi Nomor : 451.422/Binsos-III/2005, tanggal 7 Maret 2005 untuk menanamkan nilai-nilai agama Islam pada generasi muda melalui Wirid Remaja bagi seluruh siswa SLTP/MTsN dan SLTA/SMK/MAN di masjid/mushalla 2 kali dalam sebulan (Kamis Minggu I dan II) setiap bulannya. Sedangkan untuk seluruh murid SD/Madrasah Ibtidaiyah yang memeluk agama Islam, walikota mewajibkan Didikan Subuh setiap subuh hari Minggu, yang dimulai dengan shalat subuh berjamaah di masjid/mushalla dimana murid tersebut berdomisili. 

Dalam Instruksi Walikota Padang juga disebutkan bahwa murid SD/Madrasah Ibtidaiyah, siswa SLTP/MTS dan SLTA/SMK/MAN yang beragama Islam untuk selalu berpakaian muslim/muslimat. Sedangkan bagi non muslim agar dapat menyesuaikan pakaian (perempuan memakai baju kurung dan memakai celana panjang bagi laki-laki). Seiring dengan instruksi di atas, Walikota Padang juga mewajibkan untuk mengkampanyekan anti judi, togel, miras dan narkoba serta penyakit masyarakat lainya.
 

Namun setelah Zulkarnaini dari Lembaga Pengkajian dan Pengembangan Budaya Islam melakukan penelitian tentang ”Dampak Wirid Remaja terhadap Perbaikan Perilaku Ubudiyah dan Sosial Generasi Muda di Kota Padang ”didapatkan hasil bahwa :

1.
Wirid remaja Kota Padang mempunyai dampak terhadap perubahan ubudiyah baik ubudiyah shalat, puasa maupun ubudiyah umum lainnya, tetapi belum mempunyai dampak yang signifikan sesuai dengan yang diharapkan. 

2.Wirid remaja Kota Padang mempunyai dampak terhadap perubahan prilaku sosial remaja peserta wirid remaja baik perilaku terhadap orang tua, guru maupun perilaku terhadap masyarakat lingkungan di mana generasi muda tersebut berdomisili, tetapi juga belum mempunyai dampak positif yang signifikan. 

3.Faktor tidak signifikannya dampak wirid remaja tersebut karena kurangnya perhatian orang tua, pemerintah dan masyarakat terhadap pelaksanaan wirid remaja tersebut.

Dari hasil penelitian Zulkarnaini dapat disimpulkan bahwa masih rendahnya tingkah laku atau akhlak remaja meski wirid telah rutin dilakukan. Padahal dalam UU RI No. 20 tahun 2003 tentang “Sistem Pendidikan Nasional” disebutkan bahwa Pendidikan Nasional itu bertujuan untuk mengembangkan  potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
 
Sama dengan Pendidikan Nasional, pelaksanaan Pendidikan Agama juga dimaksudkan untuk peningkatan potensi spiritual dan membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari pendidikan Agama. 
Dengan latarbelakang kondisi seperti ini, muncul keinginan dari tenaga pendidik dan kependidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islam Khaira Ummah Padang untuk membentuk kegiatan usrah pada tahun 2007. Kegiatan yang dilakukan SMP Islam Khaira Ummah merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan lembaga formal di bawah binaan Dinas Pendidikan Nasional kota Padang dalam menyikapi merosotnya akhlak siswa SMP pada saat ini. Oleh karena itu, kegiatan usrah ini diharapkan dapat memperkuat iman, menambah kecerdasan berpikir, dan membangun akhlak siswa sehingga nilai-nilai Islam dapat diamalkan dengan baik.

Upaya-upaya yang dilakukan SMP Islam Khaira Ummah Padang melalui kegiatan usrah ini mempunyai keunikan di antaranya, pertama, SMP Islam Khaira Ummah merupakan SMP Islam kota Padang dengan sebagian besar siswanya berasal dari masyarakat dengan ekonomi menengah ke bawah. Jika melihat perbandingan pada SMP lain yang melakukan kegiatan-kegiatan serupa, rata-rata siswa SMP tersebut berasal dari masyarakat dengan ekonomi menengah ke atas. Hal ini disebabkan karena biaya pelaksanaan dalam kegiatan ini membutuhkan anggaran yang cukup besar. Jumlah guru dan jam mengajarnya menjadi bertambah dari biasanya. Menyikapi kondisi ini, salah satu solusi yang dilakukan SMP Islam Khaira Ummah adalah dengan meningkatkan rasa solidaritas dan ukhwah Islamiyah antar sesama guru dan tenaga kependidikan lainnya, guru dengan siswa, siswa dengan siswa. 
Kedua, sebagai SMP Islam di kota Padang, kurikulum yang dilaksanakan di SMP ini merupakan perpaduan antara Kurikulum Nasional yakni Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dengan kurikulum Khaira Ummah sendiri yang di dalamnya terdapat kegiatan usrah. Sebagai salah satu bagian dari kurikulum yang wajib dilaksanakan secara formal, kegiatan usrah tentu berkaitan dengan seluruh rangkaian kegiatan yang dilakukan. Dimulai dari waktu pelaksanaan pembinaan sampai evaluasi yang harus dilakukan. Semua kegiatannya sama seperti yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran biasa. 
Kegiatan ”usrah” merupakan suatu proses pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman keagamaan peserta didik dengan inti materi al Qur’an, aqidah, ibadah, sirah, akhlak dan lain-lainnya. Sebagai tempat pembinaan akhlak remaja di kecamatan Koto Tangah kota Padang, SMP Islam Khaira Ummah Padang berupaya menciptakan suatu suasana lingkungan belajar yang Islami agar siswa selalu berada dalam kebaikan. Dengan harapan kelak mereka menjadi pribadi yang bisa berbakti kepada kedua orang tua, agama, dan bangsa. 
Tujuan usrah ini akan membentuk individu yang ber-muwashafat (karakter). Yang dimaksud dengan muwashafat adalah sifat-sifat atau karakter individu yang menjadi sasaran akhir usrah sesuai tahapnya, yang mencakup sepuluh poin kepribadian Islam, yakni:

1. Salimu al Aqidah (aqidah yang lurus) 

2.
Shahihu al Ibadah (ibadah yang benar)

3. Matinu al Khuluq (akhlak yang terpuji)
4. Qowiyyu al Jismi (kekuatan jasmani)
5. Mutsaqqofu al Fikri (berilmu pengetahuan yang luas) 
6. Mujahadatun Linafsihi (berjuang melawan hawa nafsu)
7.
Harishun Ala Waqtihi (pandai menjaga waktu)

8.
Munazhzhamun fi Shun ‘ihi (teratur dalam suatu urusan)

9.
Qodirun Ala al Kasbi (memiliki jiwa mandiri)

10.
Nafi’un Lighoirihi (bermanfaat bagi orang lain)

Kesepuluh karakter ini memang belum sepenuhnya bisa tercapai di SMP Islam Khaira Ummah Padang. Namun setidaknya guru usrah sedang berusaha ke arah itu. Berdasarkan penelitian awal yang penulis lakukan, penulis melihat siswa SMP ini –tanpa disuruh telah rutin- melaksanakan ibadah sholat zuhur di masjid sekolah. Sikap setia kawan dan empati baik antara guru dengan siswa maupun sesama siswa sendiri cukup tinggi. Misalnya ada di antara siswa yang mendapat musibah atau kesulitan dalam memenuhi kebutuhan sekolah –selain bantuan dari dana BOS- secara spontan guru dan siswa juga memberikan bantuan berupa materi ataupun immateri. 
Selain itu, pergaulan antara laki-laki dan perempuan secara ”Islami” sepertinya sudah menjadi kebiasaan bagi mereka. Ketika pulang sekolah siswa SMP Islam Khaira Ummah berjalan dengan teman sejenis menuju pinggir jalan yang jaraknya kira-kira 300 m dari sekolah. Mereka melepas lelah di warung terdekat sambil mencicipi makanan dan minuman yang ada di sana. Tak terdengar kata-kata yang tidak senonoh keluar. Mereka hanya asyik bicara tentang kejadian-kejadian yang mereka alami. Bukan berarti mereka tertutup dari perkembangan zaman. Mereka memiliki handphone, motor, dan lain- lainnya. Sepertinya mereka mampu mengendalikan barang canggih ini. Mereka tahu apa yang mesti mereka lihat dan ketahui. 

Berbeda dengan akhlak yang ditampilkan oleh siswa SMP lainnya. Sikap hura-hura yang terkadang tanpa batas antara laki-laki dan perempuan, gaya hidup cenderung materialistik dan hedonistik terlihat dalam keseharian mereka. Kondisi ini bisa dikatakan tidak didukung oleh efektifitas pendidikan agama yang tatap mukanya hanya satu kali seminggu. Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat keagamaan tidak rutin pula dilakukan.

Sedangkan pembinaan akhlak melalui kegiatan usrah di SMP Islam Khaira Ummah dilaksanakan secara kontinyu setiap Senin pagi dan Jum’at siang serta wajib diikuti oleh seluruh siswa dengan waktu satu jam.
 Kegiatan usrah  dilakukan di dalam atau di luar ruangan seperti di teras kelas, di dalam dan di luar masjid, dan di bawah pohon. Oleh karena itu, hasil belajar siswa dalam kegiatan  ini merupakan bagian dari hasil studi siswa di akhir semester yakni pada bagian aqidah dan ibadah. 
Dalam usrah  diterapkan sistem halaqah / sistem kelompok dengan duduk melingkar. Setiap kelompok terdiri atas 5 sampai 12 orang siswa. Kelompok usrah laki-laki dipisahkan dengan perempuan. Para siswa dibimbing oleh guru laki-laki dan siswi dibimbing oleh guru perempuan pula. 

Pembinaan yang terdapat di dalam kegiatan usrah terdiri dari dua dimensi yaitu dimensi perencanaan dan pelaksanaan. Pembinaan dalam dimensi perencanaan mencakup pembuatan silabus pembelajaran, rencana pelaksanaan pembelajaran, program pembelajaran (semester dan tahunan) dan lain sebagainya. Dimensi ini dapat membantu penciptaan situasi belajar mengajar secara efektif.

Sedangkan pembinaan pada dimensi pelaksanaan merupakan usaha nyata dari guru usrah dalam melaksanakan pembelajaran. Istilah pembinaan dan pembelajaran adalah dua istilah yang tidak bisa dipisahkan. Karena dalam proses pembinaan terdapat proses belajar. Belajar bukanlah sekedar mengumpulkan pengetahuan. Belajar adalah proses mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan munculnya perubahan perilaku.

Persoalan lain tentang belajar sebagai proses perubahan perilaku, juga mengenai kesadaran seseorang untuk belajar. Apakah proses belajar itu dilakukan secara sadar atau tidak ? Biasanya belajar yang diarahkan pada bidang kognitif dan psikomotorik dilakukan dengan sadar. Misalnya, belajar menambah pengetahuan untuk dihafal, tidak mungkin seseorang dapat menghafal sesuatu tanpa disertai kesadaran. Tanpa kesadaran tidak mungkin apa yang dipelajari dapat dikuasai. 
Berbeda dengan belajar tentang sikap, bisa saja dilakukan tanpa kesadaran. Mengapa demikian? Belajar sikap tertentu biasanya karena faktor kebiasaan, dan karena kebiasaan itulah maka apa yang dipelajari bisa dilakukan tanpa kesadaran.
 Misalnya, seorang guru menyuruh siswanya sholat wajib dan sholat sunat (dhuha, tahajud), dan membaca al Quran setiap hari sebagai bentuk sikap ketaatan kepada Allah SWT.  Mungkin untuk siswa SMP, proses belajar pada waktu itu tidak disadari. Nanti setelah ia dewasa baru menyadari bahwa kebiasaan beribadah kepada Allah tersebut adalah kebiasaan-kebiasaan yang baik untuk membentuk akhlak baik terhadap Allah SWT. Menurut penulis, belajar akhlak seperti inilah yang lebih cocok dengan istilah pembinaan.  
Pembinaan akhlak melalui kegiatan usrah bukanlah sebuah rangkaian kegiatan yang terpisah. Satu  tahapan berhubungan satu sama lain. Dan siswa diposisikan sebagai sumber dalam kegiatan belajar. Guru tetap berperan secara optimal, demikian juga siswa. Perbedaan dominasi dan aktivitas antara guru dan siswa, hanya menunjukkan kepada perbedaan tugas-tugas atau perlakuan guru dan siswa terhadap materi dan proses. Sebagai contoh, ketika guru menerapkan metode diskusi kelompok, yang menekan kepada aktivitas siswa, maka tidak berarti peran guru semakin kecil. Guru akan tetap dituntut berperan optimal agar proses pembinaan berlangsung dengan baik dan optimal. Demikian juga sebaliknya, ketika guru menggunakan metode ceramah, tidak berarti peran siswa semakin kecil. Mereka harus tetap berperan secara optimal dalam rangka menguasai dan memahami materi pelajaran yang disampaikan guru.
Menurut pengamatan penulis, seluruh kegiatan usrah yang dilaksanakan di SMP Islam Khaira Ummah Padang melalui beberapa tahapan  berikut:

1. Iftitah (membuka) 
2. Tilawah beberapa ayat al Quran
3. Talaqqi atau pembacaan langsung beberapa tema yang sesuai dengan materi. Di SMP Islam Khaira Ummah Padang, kegiatan ini diisi dengan penyampaian atau pendalaman materi dari guru usrah. 

4. Qadhaya (menyelesaikan permasalahan siswa) 
5. Evaluasi  

6. Ikhtitam (penutup).
Fungsi guru usrah dalam dimensi pelaksanaan adalah sebagai fasilitator, pembimbing, dan motivator bagi siswa. Para siswa menganggap guru merangkap orang tua sekaligus sahabat mereka di sekolah.
 Hubungan seperti ini menciptakan kedekatan/ikatan batin yang kuat antara guru dan siswa  ataupun sesama siswa dalam suatu ikatan ukhwah Islamiyah.   

Menurut pengamatan penulis, hubungan ini tercipta juga dipengaruhi oleh materi, dan metode pembinaan yang diberikan sesuai dengan tingkatan dan tugas-tugas perkembangan yang sedang dilalui siswa SMP. Materi-materinya ada yang berkaitan dengan akhlak kepada Allah/Rasul, sesama manusia, diri sendiri dan lingkungan. 
Metode pembinaannya merupakan kombinasi antara metode hiwar/diskusi, kisah Qur’ani dan nabawi, amtsal, keteladanan, pembiasaan, ‘ibrah dan mau’izhah, targhib dan tarhib.
 Seluruh rangkaian kegiatan pembinaan dalam usrah dievaluasi berdasarkan aspek penilaian yang dibutuhkan. Penilaian yang dilakukan adalah penilaian proses dan penilaian hasil. Penilaian ini dapat dilakukan setiap hari, dua kali seminggu, tengah semester dan setiap akhir semester.
Hal inilah yang mendorong penulis melakukan penelitian yakni untuk menemukan keunikan yang ada di SMP Islam Khaira Ummah dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan akhlak melalui kegiatan usrah.
B. 
Rumusan dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan masalah  pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana proses pembinaan akhlak melalui kegiatan usrah di Sekolah Menengah Pertama Islam Khaira Ummah ?

Agar pembahasan dalam penelitian ini tetap terarah sehingga memungkinkan tercapai tujuan yang diharapkan, maka fokus permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada tahapan-tahapan atau proses yang dilakukan dalam kegiatan usrah yang terdiri atas:
1. Iftitah atau membuka pelajaran 
2. Tilawah beberapa ayat al Quran
3. Talaqqi atau penyampaian materi 
4. Qadhaya (menyelesaikan permasalahan siswa) 
5. Evaluasi 
6. Ikhtitam (penutup)
 C. 
Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan bentuk pembinaan akhlak Islami melalui kegiatan usrah SMP Islam Khaira Ummah. Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan cara guru usrah melakukan:
1. Iftitah atau membuka pelajaran 
2. Tilawah beberapa ayat al Quran

3. Talaqqi atau penyampaian materi 
4. Qadhaya (menyelesaikan permasalahan siswa) 
5. Evaluasi 
6. Ikhtitam (penutup)
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan, baik secara teoretik maupun praktis. Secara teoretik penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam hal pembinaan akhlak melalui kegiatan usrah di SMP Islam Khaira Ummah.

Sedangkan secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna/bermanfaat untuk :

1. Guru agama khususnya guru usrah, dalam hal pelaksanaan pembinaan akhlak siswa.

2. Orang tua, agar para orang tua dapat membantu mengarahkan anak dalam berakhlak dan memberikan suri tauladan yang baik sesuai dengan nilai-nilai Islam.

3. Orang-orang yang membuat kebijakan pada SMP khususnya SMP Islam, agar dapat dijadikan acuan bagi mereka dalam membuat kebijakan dan keputusan terhadap pelaksanaan pembinaan akhlak yang disesuaikan dengan nilai-nilai Islami.

4. Peneliti selanjutnya, apabila peneliti ingin meneliti aspek lain yang belum dibahas dalam penelitian ini.

5. Penulis, untuk menambah dan memperluas wawasan penulis tentang pembinaan akhlak melalui kegiatan usrah.
6. Memenuhi salah satu persyaratan guna mencapai gelar Magister Agama (M.A.) pada Program Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang, konsentrasi Pendidikan Islam.
D. 
Definisi Operasional

Judul penelitian ini adalah “Pembinaan Akhlak melalui Kegiatan Usrah SMP Islam Khaira Ummah”. Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami judul yang terdapat dalam penelitian ini, terlebih dahulu penulis perlu menjelaskan pengertian dari kata yang terdapat dalam judul, serta definisi operasionalnya. Definisi operasional yang disusun, peneliti gunakan sebagai titik tolak penelitian ini. Adapun definisi operasionalnya adalah sebagai berikut: 

1. Pembinaan

Pembinaan berasal dari kata “bina” berarti bangun, mendapat awalan “pe” akhiran “an” yang berarti pembangunan.
 Contoh: pembinaan watak, artinya pembangunan watak manusia sebagai pribadi dan makhluk sosial, melalui pendidikan dalam keluarga, sekolah, organisasi, pergaulan, ideologi dan agama.
 Pembinaan adalah proses, cara, perbuatan membina, pembaharuan, penyempurnaan usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
2. Akhlak

Secara etimologi, kata akhlak berasal dari bahasa Arab, merupakan bentuk jamak dari kata khuluk, yang berarti perangai, tingkah laku atau tabiat. Sinonimnya adalah etika dan moral. Etika berasal dari bahasa Latin etos yang berarti “kebiasaan”. Moral berasal dari bahasa Latin juga, yaitu mores yang berarti “kebiasaan”.
 

Pemahaman kata akhlak dalam kehidupan sehari-hari, sering dimaknakan dengan budi pekerti, kesusilaan, sopan santun dalam bahasa Indonesia, dan tidak berbeda pula dengan arti kata moral atau ethic dalam bahasa Inggris.  Dalam bahasa Yunani, pengertian akhlak dipakai kata ethos, etihikos,  yang kemudian menjadi ethika atau etika dalam istilah Indonesia. 

Pengertian akhlak dari sudut bahasa ini dapat membantu dalam menjelaskan pengertian akhlak dari segi istilah. Menurut Ibnu Maskawaih, akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pemikiran dan pertimbangan terlebih dahulu.
 Menurut al-Ghazali, akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa, dari sifat itu timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan tidak memerlukan pertimbangan pemikiran dan pertimbangan.
 

Pengertian akhlak bukan saja mengatur hubungan sesama manusia tetapi juga mengatur hubungan antara manusia dengan khaliq, yang dimanifestasikan dengan iman dan pengabdian (‘ubudiyah) kepada khaliqnya.
 Perumusan ini mempunyai hubungan yang erat antara khaliq sebagai pencipta dengan makhluk sebagai yang diciptakan. Cakupan akhlak meliputi semua aspek kehidupan manusia sesuai dengan kedudukannya sebagai makhluk individu, makhluk sosial, dan yang memperoleh bahan kehidupannya dari alam, serta sebagai makhluk ciptaan Allah. Dalam tulisan ini akhlak yang penulis maksudkan meliputi akhlak kepada Allah SWT, akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada sesama manusia, dan akhlak kepada lingkungan.  

Arti pembinaan akhlak yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah suatu proses, cara, perbuatan membina, penyempurnaan usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif dengan mengoptimalkan munculnya perbuatan-perbuatan baik yang menjadi kebiasaan dari siswa itu sendiri. Hasil dari proses ini akan termanifestasi dalam kehidupan sehari-hari.
Alasan penggunaan istilah pembinaan akhlak ini adalah karena pembinaan akhlak tersebut menitikberatkan pada pembentukan mental siswa agar tidak mengalami penyimpangan/kenakalan. Siswa dituntun untuk belajar memiliki tanggung jawab. Maksud bertanggung jawab ini adalah para siswa mengerti perbedaan antara yang benar dengan yang salah. Yang boleh dan yang dilarang, yang dianjurkan dan yang dicegah, yang baik dan yang buruk, dan ia sadar bahwa ia harus menjauhi segala yang bersifat negatif dan mencoba membina diri untuk selalu menggunakan hal-hal positif. Bila suatu ketika ia berbuat salah, ia sendiri menyadari akan kesalahannya itu. Ia akan secepatnya berhenti dari kesalahannya dan segera kembali ke jalan yang semestinya. Sebab pada hakekatnya penjahat yang sudah dewasa merupakan perkembangan lebih lanjut dari kebiasaan melakukan kejahatan diwaktu kecil atau pada masa-masa usia SMP.
3. Kegiatan Usrah
Secara etimologi, kata usrah berasal dari bahasa Arab, yang artinya keluarga.
 Dalam lisanu al arab, makna usrah dimaksudkan sebagai bentuk dari pergaulan dari seseorang yang sangat dekat, dan atau anggota keluarganya.
 Makna pergaulan seseorang yang sangat dekat ini masih bersifat umum, jadi dibatasi oleh hubungan sebagai anggota keluarga. Keluarga yang dimaksudkan adalah sebuah keluarga terdiri atas ibu, bapak yang mendidik anak-anak mereka tentang Islam dan mendidik dengan penuh perasaan kasih sayang. 

Ada beberapa perbedaan antara usrah yang terdiri dari ibu, ayah, dan anak-anak dengan usrah yang terdiri dari seorang murabbi atau murabbiyah (guru) bersama-sama dengan mutarabi atau mutarabbiyah (murid)nya. Proses pembinaan dalam keluarga dilakukan tanpa suatu organisasi yang ketat. Tanpa ada program waktu dan evaluasi.
 Sedangkan dalam usrah  yang terdiri atas murobbi/murobbiyah  dengan mutarobbi/mutarobbiyah, kegiatan pembinaan dilakukan secara terencana, terprogram, dan menggunakan evaluasi. Meskipun begitu, peranan murabbi atau murabbiyah terhadap ‘murid’ mereka tetap sama dengan ibu dan ayah di rumah. Ayah dan ibu di rumah mendidik anak-anak mereka tentang Islam dengan penuh kasih sayang. Senantiasa menjadi pendengar yang baik, menjadi guru yang senantiasa mengajarkan ilmu, dan menjadi pemimpin dalam memberi tugas kepada anak-anaknya.

Usrah merupakan suatu proses pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman keagamaan peserta didik dengan inti materi al Qur’an, aqidah, ibadah, sirah, akhlak dan lain-lainnya.
 Dari beberapa materi yang terdapat usrah ini, penulis hanya membahas sebatas akhlak, Hasan bin Ali Hasan al-Hijazy menamakannya dengan Tarbiyah Khuluqiyah 
 yaitu pendidikan yang bertujuan melatih anak untuk berakhlak mulia dan memiliki kebiasaan yang terpuji, sehingga akhlak dan adat kebiasaan tersebut terbentuk menjadi karakter dan sifat yang tertancap kuat dalam diri.
E. 
Kajian yang Relevan

Penelitian-penelitian yang bekaitan dengan akhlak sudah banyak dilakukan oleh peneliti lain. Hal ini mungkin wajar karena begitu komplitnya permasalahan yang berkaitan dengan hal tersebut. Tetapi dari literatur yang ada, penulis belum menemukan penelitian ilmiah yang spesifik membahas masalah pembinaan akhlak melalui kegiatan usrah pada siswa SMP. Secara umum penulis berkeyakinan bahwa belum ada penelitian ilmiah yang membahas persoalan yang sedang penulis angkat ini. 

Sejauh pengetahuan penulis, ada beberapa tesis dan disertasi yang  cukup relevan dengan judul penelitian penulis. Di antaranya, disertasi karya Hayati Nizar yang berjudul “Pemahaman Nilai-nilai Keagamaan oleh Remaja Sumatera Barat” yang mengkaji tentang pemahaman nilai-nilai keagamaan remaja yang hidup dalam budaya di mana adat dan agama Islam terjalin kuat melalui pendekatan kuantitatif.
 Penelitian ini tidak mengkaji hal-hal yang berhubungan dengan proses pembinaan akhlak remaja (pada usia sekolah menengah pertama).
Demikian juga tesis karya Usman
 yang berjudul “Konsep Pendidikan Akhlak Keberagamaan Anak di Lingkungan Keluarga dalam Perspektif Psikologi Agama”. Dalam tulisan tersebut, banyak membahas tentang pendidikan keluarga dikaitkan dengan akhlak keberagamaan dan tidak membicarakan pendidikan dalam lembaga pendidikan formal seperti di SMP Islam Khaira Ummah. Pada kajian tersebut, nuansa psikologi menjadi ciri khas dalam hampir semua tulisannya.
Selain itu, juga terdapat tesis karya Eliswati
 yang berjudul “Pembentukan Akhlak al-Karimah pada Anak Pra-Sekolah Usia 0-5 Tahun (Perspektif Pendidikan Islam)”. Dalam karya ilmiah tersebut belum dispesifikasikan secara jelas bagaimana proses pembentukan akhlak pada usia remaja yang duduk dibangku sekolah menengah pertama seperti yang dilakukan dalam kegiatan usrah. Penelitian ini hanya mengungkapkan berbagai upaya efektif yang dapat dilakukan oleh orang tua sebagai pendidik kodrati di institusi keluarga untuk membentuk dan membina akhlak al karimah pada anak usia pra-sekolah (usia 0-5 tahun). Upaya pembentukan akhlak al karimah pada anak tersebut dapat dilakukan oleh orang tua dengan menggunakan beberapa pendekatan dan metode yang sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak usia pra sekolah, baik pertumbuhan jasmani maupun rohaninya. 
Penelitian lainnya adalah karya Wedra Aprison yang berjudul “Pendekatan Pendidikan Islam dalam Pembentukan Akhlak Remaja”.
 Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pendekatan rasional, emosional, fungsional, dan keteladanan dalam rangka pembentukan akhlak remaja. Pendekatan yang dibahas dalam tesis ini masih dalam bentuk teori, dan belum menjangkau cara pelaksanaannya dalam suatu lembaga pendidikan formal seperti yang dilakukan dalam kegiatan usrah. Sedangkan batasan usia remaja tidak dibagi secara rinci seperti remaja awal dan remaja akhir.
Kajian yang relevan lainnya adalah karya Fadriati yang berjudul “Metode Keteladanan dalam Pendidikan Anak menurut Abdullah Nasih Ulwan: Tinjauan terhadap Buku Tarbiyat al-Aulad”.
 Dalam tesis ini difokuskan kepada metode keteladanan yang dihubungkan dengan berbagai materi pendidikan. Misalnya metode keteladanan dalam pendidikan keimanan, metode keteladanan dalam pendidikan akhlak, metode keteladanan dalam pendidikan jasmani, metode keteladanan dalam pendidikan akal, metode keteladanan dalam pendidikan kejiwaan, metode keteladanan dalam pendidikan sosial, dan metode keteladanan dalam pendidikan seksual. 
Selanjutnya karya Farida Syam
 yang berjudul “Upaya Guru dalam Pembentukan Akhlak Murid”. Secara umum tesis ini menggambarkan upaya-upaya guru terhadap pembentukan akhlak murid kepada Allah SWT, sesama manusia, dan terhadap makhluk lain. Dari segi materi, tesis ini mempunyai kemiripan dengan penelitian yang penulis lakukan, tetapi berbeda dalam pengembangannya. Karena tesis Farida Syam membahas pembentukan akhlak murid sekolah dasar. Sedangkan penelitian penulis membahas pembinaan akhlak pada siswa SMP yang dilakukan melalui kegiatan usrah.

Tesis karya Amelia Wihardi
 yang berjudul “Pendekatan Psikologis Pembelajaran Akhlak pada Anak Usia Dini (Studi Kasus pada Taman Kanak-kanak Permata Bunda Lubuk Begalung Padang)”, hanya mengupas metode dan pendekatan pembelajaran akhlak dari sudut pandang psikologi agama, perkembangan, dan psikologi pembelajaran pada anak usia dini. Penelitian ini tidak mengupas bagaimana proses pembinaan akhlak dilaksanakan, khususnya terkait dengan masalah siswa SMP.
Berikutnya tesis karya Ramli D
 yang berjudul “Pembinaan Akhlak dalam Perspektif Pendidikan Islam”, membahas secara umum tentang pembinaan akhlak dalam perspektif Islam. Hasil penelitian Ramli D, mengungkapkan bahwa (1) akhlak menempati posisi yang sangat urgen dalam kehidupan manusia, (2) prinsip-prinsip pembinaan akhlak dilandasi kepada prinsip pengetahuan tingkat perkembangan fisik dan psikis peserta didik, motivasi, kondisi dan situasi proses pembelajaran, keteladanan, pemahaman tujuan pendidikan, dan prinsip pengetahuan kepada perbedaan individual peserta didik, (3) metode pembinaan akhlak yang dapat diaplikasikan di antaranya: metode teladan (uswah), metode pembiasaan (ta’widiyah), metode nasehat (mau’izah), metode kisah (qishah), metode perumpamaan (amtsal), dan metode ganjaran (tsawab). 
Tesis Ramli D ini banyak berbicara pembinaan akhlak dalam bentuk teori tanpa batasan usia/tingkat perkembangan seseorang, tetapi belum membahas bagaimana pelaksanaannya dalam suatu lembaga pendidikan. 
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